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KESIMPULAN

Sebelum kelahiran Ibnu Taimiyah, pada abad ke 1Ckdkhilafahan
Abbasiah yang memimpin dunia Islg@unnimengalami kelemahan. Kelemahan
itu mengarahkan kepada perpecahan dunia Islam engakibatkan terjadinya
perang Salib pada abad ke 11 M, dan invasi Mongdhmbad ke 13 M. Invasi
Mongol akhirnya menyebabkan runtuhnyakKiafahan Abbasiah. Selain itu,
permasalaimazhabdalam Islam, kaun®yi’ah yangsemakin mendominasi kaum
Sunniterutama dalam perpolitikan. KauByi'ahjuga mempengaruhi orang-orang
Mongol sehingga bangsa Mongol yang berada di wildggum Muslimin masuk
Islam dan mengikutmazhabSyi'ah Sedangkan dari pihaBunnisendiri yang
dipimpin oleh Kesultanan Mamluk cenderutaglid (mengikut secara buta)
dalammazhabfikih maupun teologi yang ada dalam lingkundgamnni Karena
situasi politik dan pertentangan antawazhab di atas, pada abad ke 13 M
masyarakat Islam cenderung mistik dan melakukaskigk-praktek yang
mengarah kepada kmisyrikan. Kondisi tersebut mempengaruhi kemunduran
dunia Islam baik dalam hal politik, sosial, ekonpkebudayaan, teologsyariat
khususnya bagi kau®unni.

Ibnu Taimiyah ingin menyelamatkan dunia Islam yaedang mengalami
kemunduran bagi kaurBunni Ibnu Taimiyah diakui sebagai tokajrtodoksi
Sunnibesar pada zaman klasik. Lahir di Haran, daerabapgsan Syria dan Irak

pada tahun 1263 M. lIbnu Taimiyah berasal dari kgldlamapenganutnazhab
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Hambali. Sebelum umur 20 tahun ia sudah menjadrasgomufti mazhab
Hambali Selain sebagaiufti ia juga menduduki berbagai jabatan penting, sepert
sebagai hakim dan panglima perang. Ibnu Taimiydanaddoerbagai kesempatan
sering melontarkan berbagai ide dan gagasan yarigldle belakang dengan
masyarakalawam dan penguasa yang menurutnya sudah jauh dari Islan
yang diajarkan oleh Muhammad SAW.

Ibnu Taimiyah berusaha untuk menyelesaikan permlgal kaum
Muslimin dengan menyerukan “kembali kepada Alqurdan Sunnah. la
menekankan kepada kaum Muslimin untuk kembali keapdslam yang
sebenarnya, yaitu Islam yang diajarkan oleh Muhathi®AW, parasahabat
tabi'in dantabr’it-tabi’'in atau tiga generasi awal dalam Islam yang dikataketm
Nabi sebagai generasi terbaik. Ibnu Taimiyah markger dibukanya pintiytihad
serta diharamkannyaglid kepaddJlama

Dalam masalah teologi, Ibnu Taimiyah menentang lasgmuamazhab
teologi dimasanya. Menurut Ibnu Taimiyah, hampimsa mazhab teologis
menggunakan metode teologi yang tidak diajarkah dlabi Muhammad SAW.
Mazhab-mazhaleologi seperti Asy’ariah dan Mu’tazilah mengguaaKogika,
penalaran atau melakukan spekulasi dalam masalktytePadahal generasi awal
Islam hanya menggunakan teks-teks yang terdapamdalquran danSunnah
dalam masalah teologi. Jadi, menurut Ibnu Taimiydddam masalah teologi,
kaum Muslimin harus mengimani secara harfiah apagydi tuliskan oleh

Alguran danSunnahdan mengingkarinya berarti telah kafir.
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Dalam masalabsyariat Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa agama ini
adalah terdiri atasyariat. Berarti semua persoalan seperti teologi, fikisaveuf
dan sebagainya termasuk dalagyariat Semua persolalan tersebut ada
syariathukumnya dalam Islam. Intinya, lbnu Taimiyah ingirenerapkarsyariat
dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam korsgpiat Ibonu Taimiyah sangat
keras contohnya terhadap praktek-praktek Sufi sepgeaxtiassulpada wali dan
ziarah kubur yang berlebihan. Ibnu Taimiyah menganggapktpk-praktek
tersebumusyrikdan para pelakunya adalah orang onawgyrik.

Sedangakan dalam masalah hubungamriat dengan politik, Ibnu
Taimiyah berpendapat bahveyariattak akan bisa tegak apabila tidak di lindungi
oleh penguasa. JadlilJamadanUmaraharus bekerja sama agar Islam bisa tegak.
Meski demikian, lbnu Taimiyah menolak sistekhilafah yang merupakan
pendapat umum dikalangagsiama Sunnj menurut lbnu TaimiyalKhilafah itu
sebenarnya adalah penerapgariat

Pengaruh pemikiran lbnu Taimiyah pada masanya h&enmtas pada
murid-murid terdekatnya saja dan tidak meluas samnjadi suatu gerakan.
Pengaruhnya tersebut termanisfestasikan menjati gigmakan justru beberapa
abad sesudahnya yaitu oleh Muhammad bin Abdul Waldlesagan gerakannya
yang dikenal dengan gerakan Wahhabiyah di NejdhiardMuhammad bin Abdul
Wahhab adalah pelaksana dari paham-paham IbnuyidiniPerbedaannya hanya
terletak pada penyebaran pahamnya, apabila Ibmaiyia hanya menggunakan

tulisan-tulisan serta melakukan dialog dan perdggb&edangkan Muhammad bin
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Abdul Wahhab disamping tulisan-tulisan serta mdtakudialog dan perdebatan,
ia juga menggunakan tentara dan kekerasan.

Muhammad bin Abdul Wahhab, lahir di Uyaina Nejd uahl703 M.
Seperti halnya Ibnu Taimiyah, ia berlatar belakpagdidikanmazhabHambali.
Muhammad bin Abdul Wahhab melakukan pengembaratuk urelajar tentang
ajaran Islam di Madinah, Basrah, Baghdad, Hamadankdta lainnya. Setelah
menamatkan studinya Muhammad bin Abdul Wahhab ké&nkieaUyaina dan
menyebarkan ajarannya. Pada saat Muhammad bin Abddiohab kembali ke
Uyainah kesultanan Turki Utsmani yang berpengaiuhrabia waktu itu sedang
mengalami kemunduran. Kemunduran tersebut menyabaisas sosialreligius,
dan politis.

Menurut Muhammad bin Abdul Wahhab krisis yang tlirjdisebabkan
oleh pengamalan ajaran Islam yang tidak murni $epgng diajarkan
Muhammad SAW. Hal ini bisa dilihat pada pertengadbad ke 18 M di Arabia
telah menyebar luaid’ah dan khurafat di kalangan masyarakat seperti
menjamurnya tarekat-tarekat sufi; filsaftaglid padaUlama danziarah kubur
yang berlebihan, semua itu tidak sesuai dengararajéslam yang diajarkan
Muhammad SAW. Kondisi tersebut, hampir sama dekganisi pada masa Ibnu
Taimiyah. Oleh karenanya, Muhammad bin Abdul WahéelagaiJlama yang
berlatar belakangnazhabHambali, terinspirasi oleheformer yang berasal dari

mazhabHambali juga yaitu Ibnu Taimiyah.
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Pengaruh dari lIbnu Taimiyah bisa terlihat dalam iggan-pemikiran
Muhammad bin Abdul Wahhab dalam bidang teologi siariat Muhammad bin
Abdul Wahhab menyerukan “kembali kepada Algquran @&mnah dalam
metode teologi damsyariatnya. la menekankan kepada kaum Muslimin untuk
kembali kepada Islam yang sebenarnya, yang diajaokeh tiga generasi awal
Islam. Muhammad bin Abdul Wahhab menyerukan diby&apintuijtihad serta
diharamkannyataglid kepadaUlama Dalam bidang teologi, Muhammad bin
Abdul Wahhab mencela kaumutakalimin dan Sufisme. Muhammad bin Abdul
Wahhab mengangap kauktutakalimindan Sufi telah melakukan metode yang
tidak diajarkan Nabi Muhammad SAW karenanya memekayrik Jadi, seperti
halnya Ibnu Taimiyah Muhammad bin Abdul Wahhab wchlaasalah teologi
hanya bersandar pada Alguran da@unnahbukan melalui penalaran, analogi
ataupun metode lainnya dan semua yang tertulismd@&guran danSunnah
secara harfiah harus di-imani.

Dalam masalalsyariat sebagaimana Ibnu Taimiyah, Muhammad bin
Abdul Wahhab berpendapat agama adalariat itu sendiri. Sebagaimana Ibnu
Taimiyah, ia menganggagyariat mengatur seluruh aspek kehidupan baik dalam
masalah teologi maupun masalah lain seperti fikilakum, tasawuf dan
sebagainya, dengan kata lain agama ini adalah gmaersyariat. Maka,
sebagaimana lbnu Taimiyah keduanya sangat kerammdaebnsepsyariat Oleh
karenanya, praktek-praktek Sufi septatwassulpadawali danziarah kubur yang

berlebihan, Muhammad bin Adul Wahhab menganggapkpelyamusyrik dan
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harus di hukumi dengasyariatdan harus dii perangi seperti yang difatwakan oleh
Ibnu Taimiyah.

Dalam hubungarsyariat dengan politik, Muhammad bin Abdul Wahhab
juga berpendapat bahwsyariat tak akan tegak tanpa dilindungi oleh Negara.
Ulama dan Umara harus bekerja sama demi tegaknya suatu pemenntaha
Muhammad bin Abdul Wahhab juga berpendapat samgatetbnu Taimiyah
dalam masalah teori khilafaban, menurut Muhammad bin Abdul Wahhab
khilafah pada intinya adalah penegakgrriat Hal ini bisa dilihat ketika gerakan
Wahhabi ini berafiliasi dengan "negara bangsa” mod®itu Saudi Arabia demi
menegakarsyariat Islam. Maka, pemikiran lbnu Taimiyah tentasygariat politik
ini baru dapat dilaksanakan oleh Muhammad bin Abdlahhab pada abad ke 18
M.

Dengan demikian, karena terpengaruh oleh pahampd#irau Taimiyah,
Muhammad bin Abdul Wahhab melakukan suatu gerakang ydisebut
Wahhabiyah (dinisbatkan kepada nama belakangnyak unemurnikan ajaran
Islam. Dengan bantuan Muhammad bin Su'ud (penguassbia Tengah)
Muhammad bin Abdul Wahhab memobilisasi masa untakyarang kota-kota di
Arabia dan sekitarnya yang disinyalir melakukatah dankhurafat Pada akhir
abad ke 18 M —menjelang kematiannya pada 1792 Mkuasaannya hampir
meliputi seluruh Jazirah Arab. Gerakan Wahhabiyfiraya tersebar ke dunia

Islam seperti di India; Afrika; dan Sumatera.
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